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Abstract Pemrograman linier (LP) digunakan untuk mengoptimalkan satu tujuan,
tetapi ketika kompleksitas meningkat, pemrograman objektif (GP) dengan
beberapa tujuan lebih disukai. Fuzzy objective programming (FGP) menilai
tujuan berdasarkan preferensi pengambil keputusan menggunakan fungsi
keanggotaan fuzzy. Sebuah studi kasus menunjukkan FGP dapat

dikombinasikan dengan pemrograman linier untuk perencanaan produksi

perusahaan.
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PENDAHULUAN

Studi ini mengidentifikasi dua variabel utama, X dan Y, dan menggunakan model Fuzzy Goal
Programming untuk mengoptimalkan perencanaan produksi. Fungsi tujuan didefinisikan sebelum
iterasi, dan variabel deviasi disertakan pada setiap kendala. Struktur dan arah ini membuat proses
lebih terstruktur dan terarah dalam memecahkan masalah optimasi perencanaan produksi. “Konsep
arus produksi yang berkelanjutan adalah dasar dari filosofi just in time. Kerja sama setiap bagian
proses produksi dengan komponen-komponen lainnya merupakan persyaratan berjalannya sistem
JIT. Tenaga kerja langsung dalam lingkungan just in time dipertangguh dengan perluasan tanggung
jawab akan berkontribusi pada pemangkasan pemborosan biaya tenaga kerja, ruang, dan waktu

produksi”. — Mnj Operasi, Jaharuddin

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemrograman linier adalah metode matematika yang digunakan dalam
perdagangan, ekonomi, dan pertanian untuk menentukan manfaat dan biaya
optimal berdasarkan ketersediaan sumber daya. Ini secara efisien mengelola sumber
daya terbatas seperti tenaga kerja dan bahan baku, dengan fokus pada
memaksimalkan keuntungan sambil mengurangi biaya.
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Maksimumkan atau minimumkan
n
£ = z cl Xj = C1X1 + CaXz + -+ CpXp
j=1

Untuk1=1,2,3, ... n

Sumber daya yang membatasi (kendala):

a1 X1 + azXp - FainXn =/</2 by
Az1 Xy + Qg Xy e oo Ay Xy =/</2 b,
Am1X1 + AQmaXy - F A Xy =/</Z by

Xy, Xg, 0, Xy =0

Tujuan industri, diwakili oleh simbol Z, dicapai melalui penggunaan sumber daya.
Variabel keputusan, diwakili oleh simbol x1, x2,...,, xn, digunakan untuk mencapai
tujuan ini, dengan koefisien masing-masing variabel mewakili kendala Xmn.

Pemrograman linier dan metode pemrograman berbagi asumsi matematika
yang sama tetapi berbeda dalam tujuan, fungsi, struktur, dan penggunaan.
Pemrograman linier menggunakan fungsi tujuan tunggal, sedangkan pemrograman
tujuan menggunakan fungsi tujuan gabungan. Batasan tujuan direpresentasikan
sebagai variabel penyimpangan.

Mencari x = (x1,Xz,°*-,%j) yang meminimalkan fungsi
tujuan Z = {Py[g,(d7, di)], P2[g2(d3, d3)], -+, Pl g (dic, di) 1}
fungsi kendala

ﬂ11X1 + ﬂ--l_zXz + e + ﬁlnxﬂ_ + dl_ - d-: =‘l,£f2 bl
Ay Xy + Qoo Xy + o+ g Xn +d; —d3F =/</2 b,

d;,d} = 0,untuki=12,--,m

X1, X3, Xp =0
Gambar 1.1: model metode GP
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Dengan

x;j = variabel keputusan ke — j

b;= kapasitas kendala ke —1

a;;j= parameter fungsi kendala ke — i untuk variabel keputusan
ke —.

k = jumlah seluruh tingkat prioritas yang ada pada model.

gy (dy, di )= fungsi linear dari variabel-variabel keputusan.

P,= prioritas yang sesuai dengan g, (dg,d;).”
Gambar 1.2 : keterangan model GP

Fuzzy Goal Programming (FGP) adalah metode yang menggunakan set fuzzy untuk
menerapkan preferensi khusus ke Goal Programming (GP), tanpa kalibrasi atau
pemilihan fungsi objektif. Ini menggunakan fungsi keanggotaan fuzzy untuk
mencapai batas yang diinginkan dan mengubahnya menjadi Pemrograman Linear
untuk solusi optimal.

1. Nyatakan
Max fix), i=12..m (1)
dengankendala x= Gx)e R
msalkan diperoleh x;" (j=12,...n) adalah solusi optimal pada fungsi tujuan fi(x), ambil
Cari min fi(X; )=f(ms untuk setiap i
3. Defmsikan funpsi keangpotaan (x), (i =12, .m) dalam benfuk -

f'rr':x—_f}{-f] ﬁ“ < (%) = finax

[

fimax —J:
A filo= £
) —Fimax .
% fomin = Fi(X) < f;
Kemudian definisikan himpunan /-level F*(x) atau F(4.x), sehingga dibentuk model FGP yaitu:
Tentikanx vang mememnuhi,
Max A o

dengan kendala  x= FAx)G{x)
dimana F(4, x) = F*(x) = E*(x) N B (x) n-~nF*(x) n--n E}
dengan F* (x) = {xlup, ()22 ;0=A=1LxEFR(x)}

Gambar 1: definisi fungsi keanggotaan

Singh et al. (2011) menjelaskan Fuzzy Goal Programming (FGP) sebagai model yang
membahas masalah maksimalisasi dan minimalisasi dalam tujuan.
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Tentukan x (3)
Sedemikian sehingga
FE) = fiatauF(x)=f (i=12,..,m)
dengan kendala

Ax=b x=0
dimana F,(x) adalah fungsi tujuan ke-i, f; adalah level aspirasi dari fungsi tujuan F,(x). A adalah
matriks koefisien penggunaan setiap sumberdaya untuk menghasilkan satu satuan nilai variabel
keputusan x;, dan b adalah vektor kolom sisi kanan kendala yang menyatakan ketersediaan tiap
sumberdaya.

Fungsikeanggotaan fif; (x) untuk setiap tujuan fuzzyv dapat dinyatakan dalam bentuk:
e JikaF(x) < f; ,maka

1 Fx)=f
U; —F;(x)
up(0 ={3—=— fi SE@ =, )
0 F(x)=U,
e Jika F(x) = f; ,maka
1 F(x)zf
Fi(x)-L;
s (x) = oL b= FE=f (5)
0 E(x) =1L,

Gambar 2: FGD menurut Singh et al. (2011)

Model Fuzzy Goal Programming, dirumuskan dengan persamaan (2) dan (3), dapat
dinyatakan sebagai seperangkat preferensi yang memuaskan, di mana Ui dan Li
mewakili preferensi pembuat keputusan.

Max A (6)
dengan kendala
ppi(x) = A
Ax=b x=0

Selanjutnya fungsikeanggotaan fizzy tiap fungsi tujuan adalah:

1 E (x) = f['mm
Ui —Fi(x)
pr() == — fom = F(x) =y, (7)
0 F(x) = U,
Fi(x)-L;
up(x) = fm'aj—_l-s Ly = F(X) = finax (8)
0 F(x) =L,

Bentuk fungsi keanggotaan (7) dan (8) dapat digambarkan sebagai berikut :

ﬁ?"ﬂf?’.‘. U[' L[ ‘ff?ﬂﬂf
Gambar 3: Model FGP (2) dan (3)

Semakin tinggi nilai A, semakin tinggi nilai keanggotaan fuzzy untuk setiap fungsi
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tujuan, menunjukkan bahwa solusinya mendekati nilai optimal.

Kegunaan keanggotaan adalah kurva yang memetakan titik data input ke nilai
keanggotaan mereka dalam interval terbatas, diperoleh dengan menggunakan fungsi
representasi linier atau fungsi keanggotaan fuzzy, mulai dari nol dan menurun ke
tingkat yang lebih rendah.

Mz | Z(x)

0! 7 7 ol m 3

Gambar 6. Fungsi Keanggotaan Linear Naik Gambar 7. Fungsi Keanggotaan Linear Turun

Fungsi keanggotaan firzzy untuk tujuan meaximum adalah:

1; I(x)y=27"
Mzo) =\ (Z(xX)—2)/(Z*-Z);, Z<Z(x)=<Z (9)
0; Z(x)=Z
Fungsi keanggotaan firzzy untuk tujuan minimum adalah:
L H(x) < H*
My =1 (H—H)/(H-H"); H <H(x)<H (10)
0; H(x)=H

Gambear 4: Fungsi Keanggotaan Fuzzy

Model Fuzzy Goal Programming adalah metode analisis biaya yang
digunakan dalam industri untuk menentukan solusi optimal untuk berbagai produk.
Ini melibatkan identifikasi variabel, analisis fungsi tugas, definisi tugas, dan model
regresi linier. Model struktur didasarkan pada preferensi pengambilan keputusan
untuk solusi optimal. Ini membantu menentukan distribusi optimal dengan
anggaran dan biaya tenaga kerja yang diperlukan.
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Berdasarkan model (6), dan fungsi keanggotaan fuzzy (7) dan (8),

maka:
Z(x)-2Z - .
a) Untuk p,(x) = -7 pada selang Z < Z(x) < Z° , dimana
Z dan Z* bernilai real, berlaku: ¢;x; + coX, + - + Xy, —
(Z*-DA=Z

b) Untuk pg(x) = B < B(x) < B*pada selang B < B(x) < B*,
dimana B* dan B bernilai real, berlaku: g;x; + g.x, + -+ +
qjxj + -+ quxp + (B—B)A<B

¢) Untuk up(x) =T <T(x) <T'padaselang T<T(x)<T",
dimana T* dan T bernilai real, berlaku: ryx; + r2x + -+
rxj+ -+ +(T—THAST

Gambar 5: model fungsi keanggotaan fuzzy

Model fuzzy goal programming yang diperoleh yakni:
Max A
Dengan kendala
C1Xy + CoXy + o+ Cpiy — (2" =)A= Z
G1X1 + qoXp + -+ QX + -+ quxy + (B—B)A<B
nXy + Xy 4 nx e+ nx, + (T-THAT

191X + dy2X2 + -+ AinXn = bl

Az31X1 + Az2X2 + -+ AopXn = bz

A1 Xy + QpaXo + o+ AQpnXn < bj
vix; < d}-, Xj = 0

Gambar 6: model fuzzy goal programming

Dimana:
X1, X5, 5+, X, : Jumlah produksi dar1 tiap jenmis produk ke-j

C,Cz,+++,Cy : harga satuan tiap jenis produk ke-j

Gambar 7: model fuzzy goal programming
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G1,q2,***,qn: biaya bahan baku yang diperlukan untuk
memproduksi satu satuan produk ke-

T, Ts, -+, T, : biaya tenaga kerja yang diperlukan untuk

memproduksi satu satuan produk ke-

@y3,013, " Qmp - Jumlah bahan baku ke-1 yang diperlukan

untuk menghasilkan satu satuan produk ke

Gambear 8: model fuzzy goal programming

Model Fuzzy Goal Programming (FGP), dinyatakan sebagai LP,
mempertimbangkan pendapatan optimal, biaya bahan baku, dan biaya tenaga kerja
untuk solusi manufaktur, yang bertujuan untuk meminimalkan pendapatan sambil
meminimalkan biaya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan model Fuzzy Goal Programming untuk
mengoptimalkan perencanaan produksi, dengan fokus pada dua variabel utama, X
dan Y, dan menggabungkan variabel deviasi untuk pendekatan terstruktur dan
terarah.
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